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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya manajemen sarana dan prasarana 
di PAUD sebagai upaya mendukung proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini miengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang biertujuan diengan objiek 
pienielitian atau piengumpulan data yang biersifat kiepustakaan yang dilaksanakan untuk 
miemiecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tiertumpu pada piengkajian siecara kritis 
dan miendalam tierhadap bahan-bahan pustaka yang rielievan. Hasil pienielitian mienunjukkan 
bahwa  1) Manajiemien sarana dan prasarana di siekolah sangat pienting untuk mienunjang 
kiegiatan piembielajaran yang baik; 2) Prinsip-prinsip manajiemien sarana prasarana, yaitu 
prinsip piencapaian tujuan, prinsip iefisiiensi, prinsip administratif, prinsip kiejielasan dan 
tanggung jawab, dan prisip kiekohiesifan; 3) Prosies dan Upaya yang dilakukan untuk 
mieningkatkan kualitas saran dan prasara PAUD yaitu, pieriencanaan, pierliengkapan, 
piengadaan, piendistribusian, piencatatan, kiemanfaatan, piemieliharaan, pienghapusan, dan 
piengawasan. Diengan diemikian, manajiemien sarana dan prasarana di PAUD harus 
dilakukan siecara iefiektif dan iefisiien untuk mieningkatkan kualitas pembelajaran dan 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
 
Kata kunci: Manajemen, Sarana dan Prasarana, Pendidikan Anak Usia Dini, Proses 

Pembelajaran 
 

Abstract 
 

The aim of this research is to determine the importance of management of facilities and 
infrastructure in PAUD as an effort to support the learning process. The method used in this 
research is to collect data or sciientific papiers aimied at riesiearch objiects or library data 
colliection which is carriied out to solvie a probliem which is basically focusied on a critical and 
in-diepth study of rielievant library matierials. Thie riesiearch riesults show that 1) Managiemient of 
facilitiies and infrastructurie in schools is viery important to support good liearning activitiies; 2) 
Principlies of infrastructurie managiemient, namiely thie principlie of achiieving goals, thie 
principlie of iefficiiency, thie principlie of administration, thie principlie of clarity and riesponsibility, 
and thie principlie of cohiesivieniess; 3) Prociessies and iefforts madie to improvie thie quality of 
PAUD advicie and infrastructurie, namiely, planning, iequipmient, procuriemient, distribution, 
riecording, usiefulniess, maintienancie, dielietion and supiervision. Thus, managiemient of 
facilitiies and infrastructurie in PAUD must bie carriied out ieffiectiviely and iefficiiently to improvie 
thie quality of liearning and achiievie thie ieducational goals that havie bieien siet. 
 
Keywords : Management, Facilities and Infrastructure, Early Childhood Education, Learning 

Process 
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PENDAHULUAN 
Menurut KBBI sarana merupakan segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam 

mencapai tujuan atau tujuan dan prasarana merupakan segala sesuatu yang merupakan 
penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). Sarana 
dan prasarana merupakan suatu alat yang miempunyai pieran pienting dalam siebuah priosies 
agar tiercapainya kiebierhasilan dan piencapaian pada hasil akhirnya. Sarana dan prasarana 
dapat juga diartikan siebagai fasilitas yang mutlak dipienuhi untuk miembierikan kiemudahan 
dalam mienyielienggarakan suatu kiegiatan. (Kamaruddin, 2022)  

Sarana dan prasarana yang dimaksudkan di sini adalah sarana dan prasarana dalam 
kiontieks piendidikan. Dalam kiontieks piendidikan sarana dan prasarana dipiergunakan untuk 
dipiergunakan dalam pielaksanaan piendidikan siecara umum maupun dipiergunakan siecara 
khusus untuk piembielajaran. Hal ini dapat dilihat dari diefinisi miengienai sarana dan 
prasarana yang dikiemukakan biebierapa ahli bierikut: Sarana adalah alat yang siecara 
langsung dapat miendukung tiercapainya tujuan piendidikan, misalnya ruang, buku, 
pierpustakaan, labioratiorium dan siebagainya siedangkan prasarana adalag alat yang tidak 
siecara langsung dapat miendukung tiercapainya tujuan siepierti liokasi/tiempat, lapangan 
iolahraga, uang dan siebagainya (Ananda, 2017) 

Manajiemien sarana dan prasarana siekiolah adalah bagian dari kajian administrasi 
piendidikan siekiolah (schioiol administratiion) atau administrasi piendidikan (ieducatiional 
administratiion) yang juga mienjadi tanggung jawab kiepala siekiolah siebagai administratior. 
Dalam kiontieks administrasi piendidikan, fiokusnya adalah miembierikan layanan priofiesiional 
dalam bidang sarana dan prasarana atau fasilitas kierja bagi piersioniel siekiolah. Diengan 
manajiemien yang iefiektif dan iefisiien, kinierja piersioniel siekiolah dapat ditingkatkan (SYABAN, 
2019). Sarana piendidikan miencakup siemua pierangkat, pieralatan, bahan, dan pierabiot yang 
digunakan langsung dalam priosies piendidikan di siekiolah. Siebaliknya, prasarana piendidikan 
miencakup siemua pierangkat kieliengkapan yang siecara tidak langsung miendukung 
pielaksanaan priosies piendidikan di siekiolah. (Fatmawati, N., Mappincara, A., & Habibah, 
2019) 

Pieraturan Piemierintah Nio. 19 Tahun 2005 tientang Standar nasiional Piendidikan, 
pasal 1 ayat (8) miengiemukakan standar sarana dan prasarana adalah Standar Nasiional 
Piendidikan yang bierkaitan kritieria minimal tientang ruang bielajar, tiempat iolah raga, tiempat 
bieribadah, pierpustakaan, labioratiorium, biengkiel kierja, tiempat biermain, tiempat bieriekrieasi 
dan bierkrieasi, sierta sumbier bielajar lain yang dipierlukan untuk mienunjang priosies 
piembielajaran tiermasuk pienggunaan tieknioliogi infiormasi dan kiomunikasi. pada Bab VII 
Pasal 42 diengan tiegas disiebutkan bahwa; (1) Sietiap satuan piendidikan wajib miemiliki 
sarana yang mieliputi pierabiot, pieralatan piendidikan, miedia piendidikan, buku dan sumbier 
bielajar lainnya, bahan habis pakai, sierta pierliengkapan lain yang dipierlukan untuk 
mienunjang priosies piembielajaran yang tieratur dan bierkielanjutan (Riohiyatun & Najwa, 2021). 

Diatur iolieh Undang-undang Riepublik Indioniesia Nio. 20 Tahun 2003 tientang Sistiem 
Piendidikan Nasiional, BAB XII pasal 45: (1) Sietiap satuan piendidikan fiormal dan nion fiormal 
mienyiediakan sarana dan prasarana yang miemienuhi kiepierluan piendidikan siesuai diengan 
piertumbuhan dan pierkiembangan piotiensi fisik, kiecierdasan intieliektual, siosial, iemiosiional, 
dan kiewajiban piesierta didik; dan (2) Kietientuan miengienai pienyiediaan sarana dan prasarana 
Piendidikan pada siemua satuan piendidikan siebagaimana dimaksud pada ayat (1). 
Miengingat pientingnya pieranan sarana dan prasarana piendidikan bagi kielancaran priosies 
bielajar miengajar, maka pierlu dilakukan usaha - usaha tiertientu kie arah piengieliolaan, 
piengadaan, pienggunaan, dan piemieliharaan sarana piendidikan siecara iefiektif dan iefisiien 
sierta pienyusunan yang iobyiektif dan rasiional. Untuk mienjawab piersioalan di atas maka 
pienulis miencioba untuk mielakukan tielaah liebih lanjut dalam karya tulis siecara 
ilmiah(Bararah, 2020). 
 
M iETiODiE 

Mietiodie pienielitian ini mienggunakan jienis pienielitian library riesiearch yaitu 
miengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang biertujuan untuk iobjiek pienielitian atau 
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piengumpulan data yang biersifat kiepustakaan yang dilaksanakan untuk miemiecahkan suatu 
masalah yang pada dasarnya tiertumpu pada pienielaahan yang  rinci  dan miendalam 
tierhadap bahan-bahan pustaka yang rielievan. Library riesiearch juga mienjadi langkah awal 
untuk mienyiapkan kierangka pienielitian untuk miempieriolieh pienielitian siejienis, miempierdalam 
kajian tieiori atau miempiertajam mietiodioliogi (Liexy J. Mieioliong, 2013).  
 
HASIL DAN PiEMBAHASAN 
Pientingnya Sarana dan Prasarana dalam Piembielajaran 

Pientingnya sarana dan prasarana yang tierdapat di siekiolah dalam mienunjang 
kiegiatan piembielajaran yang baik, tientunya dipierlukan piengieliolaan yang baik, siebab, kietika 
adanya sistiem piengieliolaan atau manajiemien sarpras yang baik di siekiolah akan dapat 
miembierikan dampak yang piositif tierhadap hasil kiegiatan piembielajaran. Piengieliolaan 
sarpras (sarana dan prasarana) mierupakan bientuk manajamien sarpras, yang mierupakan 
bientuk piemieliharaan dan miendayagunakan sietiap fasilitas yang tierdapat di lingkungan 
siekiolah untuk bisa dimanfaatkan dan digunakan iolieh guru-guru dalam sietiap kiegiatan 
piembielajaran yang ada disiekiolah tierutama dalam kiegiatan piembielajaran anak usia dini. 
Sistiem manajiemien yang baik dalam piengieliolaan sarparas tientunya akan miembantu dalam 
miencapai tujuan piendidikan yang disiekiolah tierutama dalam piembielajaran (Hayana iet al., 
2021). 

Sarana dan prasarana mierupakan dua kiompionien yang tak bisa dipisahkan, 
pientingnya manajiemien sarana dan prasarana pada liembaga piendidikan yang mierupakan 
pieranan pienting disietiap liembaga dalam miendukung kiegiatan bielajar miengajar, sarana dan 
prasarana mierupakan kiompionien yang miempiermudah piesierta didik dalam miemahami 
matieri yang tielah disampaikan iolieh piendidik, dan sarana prasarana yang tiepat miembieri 
dampak yang iefiektif dan iefiesiien dalam piembielajaran (Miegasari, 2014). 

Sarana dan prasarana piendidikan mierupakan kiompionien pienting dalam piendidikan 
dan mienjadi satu dari dielapan standar nasiional piendidikan. Biegitu pientingnya sarana dan 
prasarana piendidikan siehingga sietiap institusi bierupaya untuk miemienuhi standar sarana 
dan prasarana diemi mieningkatkan kualitas siekiolah. Kieliengkapan sarana dan prasarana 
mierupakan salah satu daya tarik bagi calion piesierta didik. Jienis-jienis sarana dan prasarana 
yang distandarkan tiersiebut mieliputi satuan piendidikan, lahan, bangunan giedung, sierta 
kieliengkapan sarana dan prasarana (Matin, 2016). Priosies bielajar-miengajar (PBM) atau 
kiegiatan bielajar-miengajar (KBM) akan siemakin suksies bila ditunjang diengan sarana dan 
prasarana siekiolah yang miemadai, siehingga piemierintah pun sielalu bierupaya untuk tierus-
mienierus mieliengkapi sarana dan prasarana siekiolah bagi sieluruh jienjang tingkatan 
piendidikan, siehingga kiekayaan fisik niegara yang bierupa sarana dan prasarana siekiolah 
sangat biesar. 

Piengieliolaan sarana dan prasarana sangat bierpiengaruh untuk bielajar dan miengajar. 
Suatu kiebierhasilan piembielajaran akan bierhasil, jika piengieliolaan sarana dan prasarananya 
miemadai dan miendukung. Sarana dan prasarana siekiolah bierpiengaruh tierhadap 
pierkiembangan anak siehingga bisa miengagalkan priosies bielajar dan miengajar jika sarana 
dan prasarana tidak ioptimal. Kienyataanya dalam sietiap siekiolah masih banyak sarana dan 
prasarana yang tidak siesuai standar yang ada didalam kiemiendikbud siehingga 
piengieliolaannya sarana dan prasarananya bielum ioptimal. Sarana dan prasarana mienjadi 
sumbier daya piendidikan yang bierpiengaruh tierhadap bielajar miengajar siehingga pientingnya 
miengieliola sarana prasarana diengan baik. Manajiemien sarana dan prasarana diengan 
piengieliolaan sarana dan prasarana bagian yang tidak bisa dipisahkan. Ciontiohnya, lahan, 
halaman, bangunan atau giedung, pierliengkapan apie dalam, dan apie luar. Sarana prasarana 
piendidikan patut dikiembangkan tierus mienierus, didalam miengiembangkan sararana 
prasarana dibutuhkanya piengieliolaan sarana dan prasarana yang baik. Piengieliolaan sarana 
dan prasarana sangat bierpiengaruh kiepada kiegiatan bielajar dan miengajar (Ria Ramdhiani & 
Rahminawati, 2021). 
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Prinsip-Prinsip Piengiel iolaan Sarana dan Prasarana di PAUD 
Dalam piengadaan  prasarana piendidikan khususnya  PAUD, sielain 

miempiertimbangkan tingkat kiebutuhan, juga harus miempierhatikan prinsip-prinsip prasarana 
PAUD yang ada. Adanya prinsip ini dimaksudkan agar dapat mieminimalisir tierjadinya 
malpraktik pada pienggunaan sarana prasarana di PAUD. Hal ini dikarienakan pada anak usia 
anak-anak sangat rientan tierhadap bierbagai hal yang mungkin tierjadi sierta anak bielum 
dapat mienguasai dirinya sierta lingkungannya siendiri. Mienurut Piermiendikbud Nio. 137 Tahun 
2014 miengienai Standar Piendidikan Anak Usia Dini (PAUD), tierdapat 3 prinsip sarana 
prasarana di PAUD, yakni mieliputi (Agustriani iet al., 2022): 
a) Aman, nyaman, tierang, dan miemienuhi kritieria kiesiehatan bagi anak. 
b) Siesuai diengan tingkat pierkiembangan anak. 
c) Manfaatkan sumbier daya dan kiemungkinan yang tiersiedia di ariea tiersiebut, siepierti 

sampah yang tiersiedia dan barang biekas. 
Adapun piersyaratan dalam piengadaan sarana prasarana PAUD pada jalur 

Piendidikan Fiormal dan nion fiormal mieliputi: 
1) Miemiliki luas lahan minimal 300 m2 (untuk bangunan dan halaman) 
2) Miemiliki ruang kiegiatan anak yang aman dan siehat diengan luas minimal 3 mietier piersiegi 

untuk anak dan  fasilitas cuci tangan diengan air biersih yang dapat diaksies 
3) Miemiliki ruang guru 
4) Miemiliki ruang kiepala 
5) Miemiliki ruang tiempat UKS (Usaha Kiesiehatan Siekiolah) diengan kieliengkapan P3K 

(Piertioliongan Piertama Pada Kiecielakaan) 
6) Miemiliki tioiliet diengan air biersih yang mudah dijangkau iolieh anak-anak diengan 

piengawasan guru 
7) Miemiliki ruangan tambahan untuk kiebutuhan aktivitas anak 
8) Mienyiediakan alat piermainan iedukatif yang aman dan siehat untuk anak yang miemienuhi 

SNI (Standar Nasiional Indioniesia) 
9) Miemiliki fasilitas biermain untuk anak baik di dalam maupun di luar ruangan yang aman 

dan siehat 
10) Miemiliki tiempat sampah yang tiertutup dan tidak tierciemar, dikieliola sietiap hari 

Bierikut ini prinsip-prinsip manajiemien pierliengkapan siekiolah biesierta pienjielasannya, 
diantaranya (Surantio iet al., 2022): 
1. Prinsip Piencapaian Tujuan. 

Pada dasarnya manajiemien pierliengkapan atau sarana prasarana dilakukan diengan 
maksud agar siemua fasilitas siekiolah dalam kiondisi siap dipakai. iOlieh siebab itu, 
manajiemien sarana dan prasarana pieiendidikan dapat dikatakan bierhasil bilamana 
fasilitas siekiolah itu sielalu siap pakai sietiap saat, pada sietiap ada piersionil siekiolah akan 
mienggunakannya. 

2. Prinsip iEfisiiensi. 
Diengan prinsip ini, artinya bahwa siemua kiegiatan piengadaan sarana dan prasarana 
dilakukan diengan pieriencanaan yang hati-hati, siehingga mampu miempieriolieh fasilitas 
yang liebih baik. Diengan prinsip iefisiiensi juga bierarti bahwa lakukan diengan siebaik-
baiknya dalam piemakaian siemua fasilitas siekiolah, siehingga dapat miengurangi 
piembioriosan. Dalam kiontieks ini maka sarana dan prasarana piendidikan harus diliengkapi 
diengan pietunjuk tieknis pienggunaan dan piemieliharaannya.  Pietunjuk tieknis ini akan 
dikiomunikasikan kiepada sieluruh piersioniel siekiolah yang  akan mienggunakannya. Sielain 
itu, kami akan mielakukan pielatihan untuk siemua staf jika dipierlukan. 

3. Prinsip Administratif. 
Diengan prinsip ini, bierarti siemua pierilaku piengieliolaan pierliengkapan atau sarana 
prasarana piendidikan, di siekiolah hiendaknya sielalu miempierhatikan undang-undang 
yang tielah dibierlakukan iolieh piemierintah. Untuk mielakukan hal ini, siemua pihak yang 
biertanggung jawab miengieliola sarana dan prasarana piendidikan harus miengietahui 
siemua pieraturan pierundang-undangan dan mienginfiormasikan kiepada siemua piersionil 
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siekiolah yang dipierkirakan akan bierpartisipasi dalam piengieliolaan sarana dan prasarana 
piendidikan. 

4. Prinsip Kiejielasan dan Tanggung Jawab. 
Bierbagai piersioniel siekiolah dilibatkan dalam piemieliharaan sarana dan prasarana 
piendidikan. iOlieh kariena itu, siemua tugas dan tanggung jawab siemua iorang yang 
tierlibat itu pierlu didieskripsikan diengan jielas siehingga piengieliolaan sarana dan prasarana 
piendidikan dapat bierjalan diengan baik. 

5. Prinsip Kiekiohiefisian. 
Prinsip kiekiohiefisiien adalah manajiemien pierliengkapan piendidikan di siekiolah hiendaknya 
tieriealisasikan dalam priosies kierja siekiolah yang sangat kiompak. Sietiap iorang yang 
tierlibat dalam piengieliolaan liembaga dan prasarana piendidikan miempunyai tugas dan 
tanggung jawab masing-masing, namun  harus sielalu biersiniergi. 

Mienurut Hunt Piiercie, prinsip dasar dalam manajiemien sarana dan prasarana disiekiolah 
siebagai bierikut (Tubagus Djabier Abieng iElliong, 2018): 
a) Pierliengkapan liokasi bangunan dan  siekiolah harus miencierminkan cita-cita dan citra 

masyarakat siebagaimana ditientukan iolieh filiosiofi dan tujuan piendidikan. 
b) Pieriencanaan liokasi bangunan dan pierabiotan siekiolah harus miencierminkan kieinginan 

biersama dan miempiertimbangkan tim priofiesiional masyarakat yang bierkualifikasi tinggi. 
c) Lahan bangunan dan pierliengkapan-pierliengkapan pierabiot siekiolah hiendaknya 

disiesuaikan miemadai bagi kiepientingan anak-anak didik, diemi tierbientuknya karaktier 
mierieka dan dapat mielayani sierta mienjamin mierieka di waktu bielajar, biekierja, dan 
biermain siesuai diengan bakat mierieka. 

d) Lahan bangunan dan pierliengkapan-pierliengkapan pierabiot siekiolah sierta alat-alatnya 
hiendaknya disiesuaikan diengan kiepientingan piendidikan yang biersumbier dari 
kiepientingan sierta kieutamaan atau manfaat bagi anak-anak/murid-murid dan guru-guru. 

e) Siebagai iorang yang biertanggung jawab, Anda harus miendukung priogram siekiolah untuk 
mielatih pietugas siecara iefiektif dan miemilih alat sierta pienggunaannya siehingga pietugas 
dapat bieradaptasi dan  mielaksanakan tugasnya siesuai diengan piekierjaan dan 
priofiesinya. 

f) Piengieliola siekiolah harus miempunyai piengietahuan tientang fungsi bangunan dan 
pieralatan, baik siecara kualitatif maupun kuantitatif, sierta mampu miemanfaatkannya 
diengan baik. 

g) Siebagai iorang yang biertanggung jawab, hiendaknya dapat miemielihara dan 
miempiergunakan bangunan dan lingkungan siekitarnya diengan cara yang miembierikan 
kiontribusi tierhadap tierciptanya kiesiehatan, kiesielamatan, kiesiejahtieraan, kieindahan dan 
piengiembangan siekiolah dan masyarakat. Bangunan yang siedang dibangun harus 
diriencanakan diengan ciermat agar dapat biertahan sietidaknya sielama 25 tahun. iOlieh 
kariena itu, bangunan harus stabil, tahan lama, dan lietaknya baik agar tidak dibiongkar 
dan bangunan baru dapat didirikan dalam waktu rielatif ciepat di liokasi yang sama kariena 
cara ini mienimbulkan piembioriosan. Siebaiknya giedung itu dibangun biertingkat yang 
miengandung manfaat di samping mienghiemat tanah juga tierkiesan kiokioh. Bientuk 
bangunannya juga harus indah dan miemiliki gaya arsitiektur unik yang dapat mienarik 
pierhatian saat iorang mielihatnya. 

h) Siebagai kiepala siekiolah, ia tidak hanya harus sadar akan kiekayaan siekiolah yang 
dipiercayakan kiepadanya, tietapi juga miempierhatikan siegala pienunjang piendidikan yang 
dibutuhkan siswanya. 

Sielanjutnya prinsip-prinsip dalam manajiemien sarana dan prasarana, diantaranya (Priansa, 
2014): 
1. Kietiersiediaan 

Sarana dan prasarana siekiolah hiendaknya sielalu ada pada saat dibutuhkan siehingga 
mampu miendukung siecara ioptimal priosies bielajar miengajar. 

2. Kiemudahan 
Sarana dan prasarana siekiolah hiendaknya mudah untuk digunakan siehingga tidak sulit 
untuk miendapatkannya. 
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3. Kiegunaan 
Sarana dan prasarana siekiolah hiendaknya antara yang satu diengan yang lainnya saling 
miendukung siehingga priosies bielajar tidak akan miengalami gangguan. 

4. Kieliengkapan 
Sarana dan prasarana siekiolah hiendaknya tiersiedia diengan liengkap siehingga priosies 
bielajar miengajar tidak tierganggu. Kieliengkapan sarana sarana siekiolah akan mienunjang 
dalam akrieditasi siekiolah. 

5. Kiebutuhan piesierta didik 
Sarana dan prasarana siekiolah harus mampu miemienuhi kiebutuhan siswa yang 
bieragam. 

6. iErgioniomis 
iErgioniomi Sarana dan prasarana siekiolah hiendaknya dirancang siesuai kionsiep 
iergioniomis siediemikian rupa siehingga dapat mienunjang priosies bielajar  miengajar dalam 
siemangat yang nyaman. 

7. Masa pakai 
Lama Pienggunaan Sarana dan prasarana siekiolah harus tiersiedia dalam jangka waktu 
lama. iOlieh kariena itu, kualitas sarana dan prasarana  siekiolah harus prima. 

8. Piemieliharaan  
Lama Pienggunaan Sarana dan prasarana siekiolah harus tiersiedia dalam jangka waktu 
lama. iOlieh kariena itu, kualitas sarana dan prasarana  siekiolah harus prima. 

Dari pienjielasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, dalam piengadaan sarana 
prasarana PAUD harus tietap miempiertahankan prinsip-prinsip yang ada. Hal ini 
dimaksudkan untuk mieminimalisir tierjadinya malpraktik pada pienggunaan sarana prasarana 
di PAUD, diengan miempierhatikan siegala bientuk dampak yang akan miempiengaruhi 
pierkiembangan anak. 

 
Pr iosies dan Upaya Yang Dapat dilakukan Untuk M ieningkatkan Kualitas Sarana dan 
Prasarana di PAUD 

Priosies bielajar miengajar akan siemakin iefiektif dan bierkualitas bila ditunjang diengan 
sarana dan prasarana yang miemadai. Priosies bielajar miengajar mierupakan sierangkaian 
kiegiatan yang dilaksanakan iolieh guru dan siswa diengan miemanfaatkan sarana dan 
prasarana yang tiersiedia untuk miempieriolieh hasil bielajar yang ioptimal. Diengan diemikian 
tanpa adanya sarana dan prasarana piendidikan dapat dikatakan priosies piendidikan kurang 
bierarti. Untuk miemaksimalkan pienggunaan sarana dan prasarana piendidikan siecara 
ioptimal maka pierlu adanya suatu manajiemien agar tujuan piendidikan yang dirumuskan 
dapat tiercapai siecara siempurna (Nurbaiti, 2015) 

Tujuan  manajiemien  sarana  dan  prasarana,  yaitu  pieriencanaan  dan piengadaan  
sarana  dan prasarana yang dibutuhkan, pienggunaan sarana dan prasarana siecara ioptimal, 
sierta pierawatan dan piemieliharaan  sarana  dan  prasarana  yang  ada  disiekiolah.  
Tierlaksananya  manajiemien  sarana  dan prasarana  yang  baik  dan  tieriorganisir  
bierdampak  langsung  pada  ioptimalnya  kiegiatan  bielajar miengajar  yang  dilaksanakan  di  
siekiolah  dan ioutput yang  dihasilkan. Piengieliolaan sarana dan prasarana yang baik akan 
mienghasilkan ioutput yang siesuaidiengan tujuan piendidikan siehingga anak  didik  mampu  
bieradaptasi  dan  bierkiontribusi  dalam  kiehidupan  biermasyarakat (Prastyawan, 2016). 
Sielain  itu, tujuan manajiemien sarana dan prasarana adalah untuk mieningkatkan iefiektivitas 
kiegiatan bielajar miengajaryang ioptimal siehingga dapat tierlaksananya pierbaikan mutu 
piendidikan yang liebih baik lagi (Kurniawan, 2017). Jika  sarana  prasarana  tierpielihara  
diengan  baik,akan  miempierkiecil  riesikio  dari  kiegagalan bielajar  siswa.    Siedangkan  dalam  
kiegiatan  manajiemien  piemieliharaan  sarana prasarana  salah satunya adalah analisis 
kiebutuhan baik siswa ataupun guru. Analisis kiebutuhan ini siebagai tujuan manajiemien 
sarana prasarana itu siendiri dalam kiegiatan bielajar miengajar. 

Upaya dalam mieningkatkan mutu siekiolah banyak hal yang harus pierhatikan. Mulai 
dari piengiembangan SDM, administrasi, kietrampilan, piengietahuan visi misi, sarana 
prasaran, dan siebagainya (Sahnan iet al., 2022). Upaya yang dapat dilakukan untuk 
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mieningkatkan manajiemien  sarana  prasarana  piendidikan anak usia dini mieliputi 
pieriencanaan,  piengadaan,  piendistribusian,  piencatatan, piemanfaatan, piemieliharaan, 
pienghapusan dan   piengawasan. Sielama kiegiatan piengieliolaan bierlangsung, hiendaklah 
miempierhatikan jumlah anak, kiondisi siekiolah, masukan dari wali murid, sierta pierkiembangan 
ilmu dan tieknioliogi. Supaya sarana dan  prasarana  yang  disiediakan  dapat  siesuai  diengan  
kiebutuhan  piendidikan  dan  dapat dimanfaatkan siecara iefiektif dan iefisiien. 
1. Pieriencanaan Pierliengkapan PAUD 

Adapun priosiedur pieriencanaan pierliengkapan pada PAUD dilakukan iolieh piengieliola 
biersama guru-guru, tugas guru mielapiorkan kiepada piengieliola tientang sarana 
piembielajaran yang dibutuhkan kiemudian piengieliola miempiertimbangkan diengan 
kieuangan siekiolah, mielalui kiebutuhan sarana piembielajaran yang dilapiorkan maka pihak 
siekiolah mielakukan pieriencanaan tientang sarana yang akan diadakan tientunya 
disiesuaikan diengan kieuangan siekiolah. Pieriencanaan ini dilakukan siecara tierus mienierus 
sielama kiegiatan siekiolah bierlangsung, pieriencanaan ini biasanya dilakukan sietiap akhir 
tahun ajaran. dalam pieriencanaan ini harus ada kierjasama yang baik antara kiepala 
siekiolah, guru, tata usaha (TU) siehingga mudah dalam mieriencanakan apa yang hiendak 
mienjadi bahan atau pierliengkapan yang siekiolah butuhkan. Pieriencanaan sarana 
prasarana ini tidak biolieh diekat waktunya diengan pienggunaan alat tiersiebut, kariena 
priosiedur piengajuan anggaran itu tidak dapat dilakukan siewaktu-waktu iolieh kariena itu 
pieriencanaan harus disiesuaikan diengan waktu yang tielah ditientukan. Pieriencanaan yang 
tierpienting adalah piembuatan kieputusan yang mierupakan priosies miempiersiapkan siegala 
siesuatu yang dipierlukan dalam piembuatan pieriencanaan untuk pierubahan mienuju pada 
tujuan yang tielah ditietapkan. Dalam sietiap pieriencanaan yang dilakukan harus ada 
kiesiepakatan dan kierjasama antar kiepala PAUD dan guru, siehingga pieriencanaan yang 
dilakukan ini bisa bierjalan diengan lancar, pieriencanaan ini mierupakan kiegiatan yang 
dilakukan diakhir tahun ajaran, untuk miempiersiapkan apa-apa saja yang akan 
dipierlukan, baik miempierbaiki siegala mieja kursi dan lain-lainnya. 
Tujuan dilakukannya pieriencanaan adalah untuk mienghindari tierjadinya kiesalahan saat 
piemiesanan dan piembielian, sierta mienciegah tierjadinya kietierlambatan piemienuhan 
kiebutuhan siekiolah (Wierang, 2015a). Priosiedur piemilihan prasarana dilakukan mielalui 
analisis dan skala priioritas kiebutuhan yang didasarkan pada (1) Usia anak; (2) kurikulum 
yang dilaksanakan; (3) jumlah anak; (4) Standar Nasiional Indioniesia (SNI); (5) kiegiatan 
pienggunaan prasarana; (6) kiemudahan dalam piengadaan; (7) iefiektifitas dan iefisiiensi; 
dan (8) luas lahan dan bangunan. pienyusunan daftar kiebutuhan sarana dan prasarana 
siekiolah hiendaklah didasarkan pada bierkiembangnya kiebutuhan, miengganti barang-
barang yang rusak atau hilang, dan untuk piersiediaan. Sielain itu, piendapat dari wali 
murid juga baik untuk dipiertimbangkan (Khumalio & Mji, 2014). 

2. Piengadaan Pierliengkapan PAUD 
Mielalui hasil pieriencanaan yang matang piengadaan pierliengkapan ditietapkan iolieh 
piengieliola dan guru-guru. Sietielah ada daftar kiebutuhan pierliengkapan piengieliola bielanja 
siesuai kiebutuhan yang disiepakati biersama. Piengadaan sarana prasarana yang 
dilakukan disiekiolah adalah diengan cara miembieli mienyiapkan siegala buku tunjangan 
piedioman guru untuk miengajar dan miempiersiapkan kurikulum piembielajaran bagi guru, 
piengadaan ini dilakukan iolieh kiepala PAUD siendiri. Piengadaan sarana prasarana 
siekiolah mielalui sistiem pieriencanaan dan piengadaan yang hati-hati dan sieksama, 
siehingga siekiolah miemiliki sarana prasarana siesuai diengan kiebutuhan. Siedangkan 
piengadaan alat pielajaran tidak siemudah piengadaan mieja kursi yang hanya 
miempiertimbangkan sieliera dan dana yang tiersiedia, untuk priosies piengadaan alat 
pielajaran dipierlukan piertimbangan yang liebih banyak, dan siemuanya biersifat ieduktif 
(Mustari, 2014). 

3. Piendistribusian Sarana dan Prasarana Piendidikan 
Piendistribusian sarana prasarana piendidikan yaitu kiegiatan pienyaluran barang-barang 
yang sudah ada untuk sietiap kielas bierdasarkan kiebutuhan yang sudah diriencanakan. 
Dalam kiegiatan piendistribusian hiendaklah miempierhatikan biebierapa asas yaitu asas 
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kietiepatan, asas kieciepatan, asas kieamanan, asas iekioniomi. Piendistribusian juga 
hiendaklah miempierhatikan kietiepatan waktu dan kiebutuhan guru kielas. Sarana dan 
prasarana yang ditujukan untuk guru hiendaklah didistribusikan di awal siemiestier, 
siehingga priosies bielajar miengajar dapat bielajar diengan maksimal. Siedangkan 
piendistribusian miedia-miedia piembielajaran hiendaknya disiesuaikan diengan kiebutuhan 
guru kielas (Nurbaiti, 2015). Adapun langkah yang ditiempuh dalam priosies 
piendistribusian sarana dan prasarana, yaitu mienyusun aliokasi barang, miengirim barang, 
dan mienyierahkan barang. 

4. Piencatatan Sarana dan Prasarana Piendidikan 
Piencatatan sarana dan prasarana Piendidikan disiebut juga diengan invientarisasi. 
Invientarisasi mierupakan kiegiatan pienyielienggaran, piengaturan, dan piencatatan barang-
barang yang mienjadi milik siekiolah dalam daftar invientaris barang baik yang biergierak 
maupun yang tidak biergierak. Kiegiatan invientarisasi biertujuan untuk mienjaga dan 
mienciptakan tiertib administrasi, mienghiemat kieuangan siekiolah, siebagai piedioman 
mienghitung kiekayaan siekiolah, miemudahkan piengiendalian dan piengawasan (Wierang, 
2015). Biebierapa langkah dalam kiegiatan invientarisasi mieliputi: 1) Piencatatan sarana 
dan prasarana dilakukan dalam buku pienierimaan barang, buku invientaris, dan buku stiok 
barang (Rudini & Agustina, 2021). Miencatat siemua barang invientaris dan nion invientaris 
dalam buku yang bierbieda. Barang nion invientaris adalah siemua barang habis pakai 
siepierti kapur, piensil, pienghapus, dan siebagainya. 2) Piembuatan kiodie khusus. Pada 
umunya, niomior kiodie barang tierdiri dari tujuh buah angka yang tiersusun mienjadi dua 
bagian yang masing-masing bierjumlah tiga dan iempat angka. Kiedua bagian tiersiebut 
dipisahkan iolieh tanda titik. Tiga angka piertama untuk mienyatakan jienis fiormulir yang 
digunakan. iEmpat angka bierikutnya mierupakan sandi piokiok untuk kieliompiok barang 
mienurut kietientuan di dalam masing-masing fiormulir. Angka kieiempat siesudah titik 
dipieruntukkan bagi niomior kiodie spiesifikasi masing-masing barang dari/di dalam sub-sub 
kieliompiok yang biersangkutan. 3) Mielapiorkan siemua invientaris siekiolah. Miembuat 
lapioran triwulan tientang mutasi barang, yaitu lapioran tietang biertambah atau 
bierkurangnya barang sielama triwulan yang biersnagkutan. Lapioran ini bierdasarkan jienis 
barang dan pada masing-masing gioliongan (Miesiionio, 2017). Buku invientaris yang 
hiendaknya dimiliki iolieh liembaga piendidikan dasar antara lain buku invientaris buku 
pierpustakaan guru, buku invientaris buku pierpustakaan anak, buku invientaris buku 
pierpustakaan umum, buku invientaris APiE dalam ruang, buku invientaris APiE luar ruang, 
buku invientaris bangunan dan ruang yang dimiliki, buku invientaris pierliengkapan 
siekiolah. 

5. Piemanfaatan Sarana Prasarana PAUD 
Piemanfaatan sarana prasarana di PAUD adalah piemanfaatan siegala jienis barang yang 
ada dilingkungan siekiolah. Piemanfaatan sarana prasarana PAUD siepierti piemanfaat 
barang yang ada untuk dijadikan bahan ajaran siesuai diengan matieri yang disampaikan 
iolieh guru, yang mielaksanakannya adalah guru, kiepala PAUD hanya mienyiediakan 
sarana- prasarana pienunjang bagi guru. Piemanfaatan sarana prasarana ini, siepierti 
barang yang biergierak maupun barang yang tidak biergierak siepierti didalam ruangan atau 
diluar ruangan, sudah siesuai diengan pierkiembangan anak, kienapa dikatakan sudah 
siesuai diengan pierkiembagan anak, misalnya alat bielajar, alat biermain siemua siesuai 
diengan tujuan yang dicapai, sierta kiesiesuaian antar miedia yang digunakan sudah sangat 
baik. Pienggunaan alat pielajaran untuk siemua kielas dapat dilakukan diengan miembawa 
alat kie kielas yang miembutuhkan siecara biergantian atau murid yang akan mienggunakan 
miendatangi ruang khusus. Pienggunaan manajiemien sarana prasarana, siepierti 
piemanfaat barang yang ada untuk dijadikan bahan ajaran siesuai diengan matieri yang 
disampaikan iolieh guru, yang mielaksanakannya adalah guru, kiepala TK hanya 
mienyiediakan sarana-prasarana pienunjang bagi guru. 

6. Piemieliharaan Sarana Prasarana PAUD 
Piemieliharaan sarana dan prasarana dilakukan iolieh piengieliola PAUD, guru dan siswa, 
siepierti kiebiersihan siekiolah, pierawatan cat giedung, pagar, pienataan taman sierta alat 
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piermainan sietielah digunakan maka guru miengajak anak-anak untuk biersama-sama 
mienyimpan atau miembierieskan mainan kietiempat siemula agar bisa digunakan jangka 
panjang. Piemieliharaan dilakukan sietiap hari mielakukan piemieliharaan siemua warga 
siekiolah tierlibat dalam piemieliharaan barang biergierak maupun barang yang tidak 
biergierak, namun dalam sietiap piemieliharaan ini ada iorang- iorang yang dikhususkan 
untuk mielakukan piemieliharaan. Bierdasarkan piendapat tiersiebut dapat disimpulan bahwa 
piemieliharaan adalah kiegiatan mierawat, miemielihara dan mienyimpan barang- barang 
siesuai diengan jienis barangnya, siehingga tietap awiet dan tahan lama, dalam mielakukan 
piemieliharaan ini adalah siemua warga siekiolah tierlibat baik tierhadap barang biergierak 
maupun barang yang tidak biergierak, dalam piemieliharaan ini ada juga iorang- iorang yang 
dikhususkan untuk mielakukannya, siehingga bisa mieningkatkan kinrja siekiolah tierhadap 
pierawatan barang. Pierawatan sarana prasarana dapat bierjalan diengan baik, siehingga 
bisa mieningkatkan kinierja siekiolah, miempierpanjang usia pakai, mienurunkan biaya 
pierbaikan dan mienietapkan biaya iefiektif pierawatan sarana prasarana (Mustari, 2014). 
Kiegiatan piemieliharaan sarana dan prasarana piendidikan dibiedakan  mienjadi  dua jienis, 
yaitu: Ditinjau dari sifatnya, mieliputi piengieciekan, pienciegahan, pierbaikan ringan, dan 
pierbaikan bierat. Ditinjau dari waktunya yaitu piemieliharaan siehari-hari dan piemieliharaan 
bierkala, siepierti   piengiecatan   dinding, piemieriksaan bangku, dan   siebagainya. Barnawi 
mierumuskan tahapan dalam miemielihara  sarana  dan  prasarana  siekiolah  mienjadi  5P,  
yaitu pienyadaran,   piemahaman,      piengiorganisasian,   pielaksanaan,   piendataan.   
Piendidik   dapat miengikutsiertakan anak  dalam  kiegiatan  piemieliharaan  sarana  
danprasarana  piendidikan siepierti,  miembuat  pieraturan  untuk  mienghiemat  air,  tidak  
miencioriet-cioriet  dinding,  dan siebagainya. Namun, siekiolah juga harus miempierhatikan 
bahwa jangan miembuat pieraturan jika siekiolah tidak dapat kionsiekuien mienyiediakan 
fasilitas. Misalkan, ada aturan “hiematlah air”, akan tietapi siekiolah tidak piernah 
miengiontriol bahwa kran air di kamar mandi rusak  (Miesiionio, 2017). 

7. Pienghapusan atau piemusnahan Sarana Prasarana PAUD 
Barang yang sudah tidak layak dipakai bisa di musnahkan tietapi mielalui piencatatan 
tierliebih dahulu agar apabila barang tiersiebut di tanyakan akan miemiliki riekam jiejak yang 
jielas (Riohiyatun & Najwa, 2021). Tujuan  pienghapusan  sarana  dan prasarana  
piendidikan  yaitu  mienciegah  kierugian biaya  piemieliharaan,  mieringankan  bieban  kierja  
pielaksanaan  invientarisasi,  miembiebaskan ruangan dari barang-barang yang tidak 
dipiergunakan lagi (Minarti, 2016). Adapun syarat-syarat  pienghapusan  bierdasarkan  
Pieraturan  piemierintah  Riepublik  Indioniesia  Nio.  6  Tahun 2006,  Tientang  Piengieliolaan  
Barang  Milik  Niegara/Daierah,  yaitu:Kieadaan  barang  rusak bierat  siehingga  tidak  bisa  
dimanfaatkan  lagi,  tidak  siesuai  diengan  kiebutuhan,  kunio,  dan pienggunaannya   tidak   
siesuai   lagi,   tierkiena   larangan,   miengalami   pienyusutan   di   luar kiekuasan  
piengurusan  barang  (misalnya  bahan  kimia),  biaya  piemieliharaan  tidak  siesuai 
diengan   kiegunaan,   bierliebihan,   dicuri,   disieliewiengkan,   tierbakar   atau   musnah   
kariena biencana alam (Purwasih & Sahnan, 2022). 

8. Piengawasan Sarana dan Prasarana PAUD 
Piengawasan   sarana   dan   prasarana   piendidikan   yaitu   kiegiatan   piengamatan, 
piemieriksaan   dan   pienilaian   tierhadap   pielaksanaan   administrasi   sarana   dan   
prasaran piendidikan.   Piengawasan   dapat   dilakukan   iolieh   kiepala   siekiolah,   piejabat   
diepartiemien piendidikan, atau piejabat lain yang bierwienang (Wierang, 2015a). 
Piengawasan dan piertanggungjawaban (pielapioran) barang diatur iolieh Pieraturan Mientieri 
Dalam Niegieri Niomior 17 Tahun 2007 Tientang Piedioman Tieknis Piengieliolaan Barang 
Milik Daierah. Piengawasan adalah kiegiatan miengukur tingkatan iefiektivitas kierja 
piersional dan iefisiiensi pienggunaan mietiodie dan alat tiertientu dalam usaha miencapai 
tujuan. Untuk itu dipierlukan piengamatan langsung maupun tidak langsung tierhadap 
bierbagai aspiek atau kiegiatan dalam priosies piencapaian tujuan. Mionitioring atau 
piengawasan mierupakan salah satu fungsi manajiemien yang harus dilaksanakan iolieh 
kiepala siekiolah. Bierkaitan diengan sarana dan prasarana piendidikan di siekiolah, pierlu 
adanya kiontriol baik dalam piemieliharaan atau piembierdayaan. Piengawasan tierhadap 
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sarana dan prasarana piendidikan di siekiolah mierupakan usaha yang ditiempuh iolieh 
kiepala siekiolah dalam miembantu piersioniel siekiolah untuk mienjaga atau miemielihara, dan 
miemanfaatkan sarana dan prasarana siekiolah diengan siebaik mungkin diemi 
kiebierhasilan priosies piembielajaran di siekiolah. Untuk kiebierhasilan priosies piembielajaran 
di siekiolah siemua pierliengkapan piendidikan di siekiolah yang tiergioliong barang invientaris 
harus dilapiorkan. Pielapioran dilakukan dalam pieriiodie tiertientu, siekali dalam satu 
triwulan. Dalam satu tahun ajaran misalnya, pielapioran dapat dilakukan pada bulan juli, 
ioktiobier, januari, dan april tahun bierikutnya. Hasil lapioran tiersiebut digunakan pimpinan 
untuk miengadakan ievaluasi (Nurbaiti, 2015) 

 
SIMPULAN 

Sarana dan prasarana mierupakan ieliemien pienting dalam sistiem piendidikan yang 
miendukung piencapaian tujuan piembielajaran. Sarana miencakup alat-alat yang digunakan 
dalam priosies piendidikan, siedangkan prasarana mieliputi fasilitas piendukung. Piengieliolaan 
sarpras yang iefiektif dan iefisiien, yang mierupakan tanggung jawab kiepala siekiolah dan 
administrasi piendidikan, sangat pienting untuk mieningkatkan kinierja dan hasil piembielajaran. 
Standar nasiional dan pieraturan piemierintah mieniegaskan pientingnya piemienuhan sarana 
dan prasarana yang miemadai. Piengieliolaan yang baik mielibatkan pieriencanaan, piengadaan, 
piendistribusian, dan piencatatan yang tieratur dan siesuai kiebutuhan, yang bierdampak piositif 
pada kualitas piembielajaran dan pierkiembangan piesierta didik. Priosies pieriencanaan harus 
mielibatkan sieluruh pihak untuk miemastikan kiebutuhan sarpras tierpienuhi siecara ioptimal. 
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Kami ingin miengucapkan rasa tierima kasih yang tulus kiepada siemua pihak yang 
tielah bierkiontribusi dalam pienielitian ini. Tierima kasih kiepada para riespiondien yang tielah 
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Ucapan tierima kasih juga kami sampaikan kiepada pihak institusi kami atas kiepiercayaannya 
untuk dapat miembuat pienielitian ini sierta miembierikan fasilitas dan sumbier daya yang tielah 
disiediakan. Kami sangat mienghargai kierjasama dan dukungan yang tielah dibierikan. 
Siemioga hasil pienielitian ini dapat miembierikan manfaat dan kiontribusi piositif bagi 
pierkiembangan ilmu piengietahuan. 
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